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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas, struktur modal, dan likuiditas 

terhadap nilai perusahaan sektor barang konsumsi. Data penelitian ini bersumber dari laporan keuangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022. Metode analisis yang digunakan adalah 

analisis regresi berganda yang diolah dengan SPSS 26. Sampel penelitian diperoleh dari 24 perusahaan 

dengan jumlah sampel 120 data. Hasil penelitian menunjukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan. Sedangkan struktur modal dan likuiditas berpengaruh negatif terhadap nilai 

perusahaan. Secara keseluruhan, profitabilitas, struktur modal, dan likuiditas berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan sektor barang konsumsi. 

 

Kata kunci: Profitabilitas, Likuiditas, Struktur Modal, Nilai Perusahaan 

 

Abstract: This study aims to examine the effect of profitability, capital structure, and liquidity on the 

value of consumer goods sector companies. The data for this study are sourced from financial reports 

listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2018-2022. The analysis method used is 

multiple regression analysis processed with SPSS 26. The research sample was obtained from 24 

companies with a sample size of 120 data. The results of the study show that profitability has a positive 

effect on company value. While capital structure and liquidity have a negative effect on company value. 

Overall, profitability, capital structure, and liquidity have a positive effect on the value of consumer 

goods sector companies. 

 

Keywords: Profitability, Liquidity, Capital Structure, Firm Value 

 

 

1. Pendahuluan 

Industri barang konsumsi menawarkan potensi yang menjanjikan karena 

menghasilkan barang-barang yang menjadi kebutuhan pokok sehari-hari, seperti 

makanan, minuman, obat-obatan, peralatan rumah tangga, dan berbagai kebutuhan 

lainnya. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) penduduk Indonesia akan terus melonjak 

setiap tahunnya. Pola hidup masyarakat di Indonesia yang cenderung konsumtif akan 

mendorong masyarakat untuk meningkatkan pengeluaran setiap harinya (Septiani et al., 

2021). Meningkatnya jumlah penduduk akan meningkatkan pula jumlah konsumsi dan 

berdampak pada sektor industri manufaktur. Berikut disampaikan perkembangan jumlah 
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penduduk, yang diharapkan akan menyebabkan peningkatan jumlah konsumsi dan pada 

akhirnya berdampak positif terhadap prospek perusahaan manufaktur. Tabel 1 berikut 

menunjukkan perkembangan jumlah penduduk di Indonesia. 

Tabel 1. Data Jumlah Penduduk di Indonesia 

               
              Sumber : www.bps.go.id, 2023 

 

Industri barang konsumsi menarik untuk diteliti karena permintaan akan produk-

produknya selalu tinggi, dan selaras dengan kenaikan jumlah penduduk yang terus 

berkembang. Nilai perusahaan adalah cerminan kinerja keuangan perusahaan saat ini 

dan bisa mencerminkan potensi masa depannya. Oleh karena itu, nilai perusahaan 

dianggap memiliki dampak penting dalam penilaian para investor terhadap prospek 

bisnisnya. Semakin tinggi kualitas perusahaan, semakin diminati produk yang 

ditawarkannya oleh masyarakat (Yanti & Darmayanti, 2019). Variabel profitabilitas 

dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Perbaikan nilai perusahaan bisa dipengaruhi oleh 

kinerja profitabilitasnya, sebagaimana nilai perusahaan dapat dipengaruhi oleh kinerja 

keuangan perusahaan itu sendiri. Salah satu metrik yang mengukur profitabilitas 

perusahaan adalah Return on Asset (ROA) (Safitri & Yudiantoro, 2023). Variabel lain 

yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah variabel struktur modal. Struktur modal 

adalah faktor penting yang berdampak pada nilai perusahaan. Dalam memenuhi upaya 

kebutuhan dana perusahaan, manajer harus menciptakan alternatif-alternatif yang 

efisien (Yanto & Jonardi, 2021). Struktur modal merupakan perbandingan antara hutang 

jangka panjang dengan modalnya sendiri. Semakin tinggi hutang, maka semakin besar 

tingkat risiko yang dihadapi perusahaan, karena pendanaannya lebih banyak berasal dari 

hutang daripada modal sendiri. Variabel selanjutnya yang dapat mempengaruhi variabel 

nilai perusahaan adalah variabel likuiditas. Likuiditas mengacu pada kemampuan suatu 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya dalam jangka pendek 

menggunakan dana yang tersedia. Misalnya pembayaran gaji, biaya operasional, 
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pembayaram hutang jangka pendek, dan komitmen keuangan lainnya yang memerlukan 

pembayaran segera (Saputri & Giovanni, 2021). Berdasarkan penjelasan sebelumnya, 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, struktur 

modal, dan likuiditas terhadap nilai perusahaan dalam konteks perusahaan manufaktur 

di sektor industri barang konsumsi.  

 

Kajian Teori dan Pengembangan Hipotesis 

Teori sinyal, yang pertama kali diperkenalkan oleh Spence pada tahun 1973, 

menjelaskan bahwa pihak yang memiliki informasi (pengirim sinyal) memberikan 

isyarat atau sinyal yang mencerminkan kondisi perusahaan kepada penerima informasi 

(investor), dengan tujuan memberikan manfaat bagi pihak penerima (Yuvia & Wijaya, 

2023). Hubungan antara teori sinyal dengan nilai perusahaan saling berkaitan erat. 

Manajemen perusahaan dapat memberikan sinyal kepada investor mengenai kondisi dan 

prospek masa depan perusahaan seperti peningkatan dividen, pembelian kembali saham, 

maupun laba yang semakin tinggi.  Sinyal positif tersebut dapat meningkatkan 

kepercayaan investor dan meningkatkan nilai pasar perusahaan. 

Nilai perusahaan adalah indikator yang penting dalam menilai kinerja suatu 

perusahaan, besar kecilnya nilai perusahaan dapat mempengaruhi investor dalam 

melakukan investasinya. Nilai   perusahaan   akan dijadikan   sebagai   suatu   ukuran   

keberhasilan   suatu   manajemen   perusahaan sehingga    dapat    meningkatkan    

kepercayaan    bagi    pemegang    saham. Selain itu, terpenuhinya  kesejahteraan  para  

pemegang  saham  mencerminkan  tingginya  nilai perusahaan (Yunita & Sri Artini, 

2019). Hal ini tercermin dari harga saham perusahaan, karena kenaikan harga saham 

menunjukan kepercayaan investor terhadap perusahaan semakin tinggi sehingga  

investor rela membayar lebih tinggi dengan harapan mendapatkan keuntungan yang 

lebih tinggi. 

 

Pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan. 

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam menggunakan 

sumber daya yang dimilikinya untuk menciptakan keuntungan bagi para investor. 

Profitabilitas merupakan indikator utama dalam mengevaluasi kinerja keuangan 

perusahaan, sehingga dapat digunakan sebagai acuan untuk menilai kinerja perusahaan 



 

 

 

144 
E-ISSN: 2528-0163; 141 - 153 
 

(Hafiza Diranti) Pengaruh Profitabilitas, Struktur Modal …  

 

tersebut (Ayu & Suarjaya, 2017). Tingkat profitabilitas perusahaan menjadi faktor kunci 

dalam menilai kesehatan keuangan. Besarnya laba dapat diketahui melalui analisis 

laporan keuangan menggunakan rasio profitabilitas. Tingkat keuntungan dapat dinilai 

dengan melihat Return On Asset (ROA). Semakin tinggi nilai ROA maka akan semakin 

tinggi keuntungan yang diperoleh. Tinggi rendahnya ROA dipengaruhi oleh seberapa 

banyak aset yang digunakan untuk berinvestasi, dimana besar total aset perusahaan 

dapat disebabkan oleh beberapa faktor dan salah satunya adalah penggunaan aset dalam 

membayar atau melunasi kewajiban perusahaan (Harahap, 2018). Berdasarkan uraian 

tersebut maka dapat ditentukan hipotesis pertama sebagai berikut, 

H1: Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

 

Pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan. 

Struktur Modal dapat diukur dari rasio perbandingan antara total utang terhadap 

modal sendiri, sehingga disebut Debt to Equity Ratio (DER). DER dapat menunjukan 

tingkat risiko suatu perusahaan. Semakin tinggi rasio DER akan semkain tinggi pula 

risiko yang akan terjadi dalam perusahaan karena pendanaan perusahaan dari unsur 

utang lebih besar daripada modalnya sendiri (Yanti & Darmayanti, 2019). Berdasarkan 

uraian tersebut maka dapat ditentukan hipotesis kedua sebagai berikut, 

H2: Struktur modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

 

Pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan 

Likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. Rasio likuiditas adalah rasio yang  

digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas  suatu perusahaan dengan membandingkan 

komponen total aset lancar dengan total hutang  lancar  (Innasya et al., 2023). Metode 

pengukuran likuiditas dalam penelitian ini adalah Current Ratio, yang merupakan cara 

penghitungan rasio likuiditas paling sederhana dibanding cara lainnya. Penghitungan ini 

untuk mengetahui tingkat kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya dengan aset perusahaan yang likuid pada saat ini atau aset lancar (current 

asset). Berdasarkan uraian tersebut maka dapat ditentukan hipotes ketiga sebagai 

berikut, 

H3: Likuiditas berpengaruh terhadap nilai perusahaan 
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2. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif dengan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian asosiatif digunakan untuk menjelaskan hubungan kausal dan 

pengaruh antara variabel-variabel melalui pengujian hipotesis. Penelitian asosiatif 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Penelitian ini menggunakan sampel dari populasi perusahaan manufaktur sub sektor 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling method 

dengan kriteria pemilihan sampel yang telah ditentukan seperti dalam tabel 2 berikut, 

Tabel 2. Cara Pemilihan Sampel 

No Kriteria N 

1. Perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia secara berturut-turut selama periode 2018-

2022 

81 

2. Perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang melakukan 

IPO di Bursa Efek Indonesia dari periode 2018-2022 
(40) 

3. Perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang mengalami 

kerugian periode 2018-2022 
(17) 

Jumlah sampel perusahaan sektor barang konsumsi  24 

Jumlah tahun penelitian 5 

Jumlah data 120 

Sumber : Data diolah dari Bursa Efek Indonesia 
 

Selanjutnya Operasional Variabel dapat dilihat pada tabel 3 berikut, 

 

Tabel 3. Operasionalisasi Variabel 
 

 
Sumber : Data dioleh dari berbagai sumber 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Sampel yang memenuhi kriteria dalam penelitian ini adalah 24 perusahaan 

manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Selanjutnya 

dilakukan uji Deskriptif Statistik seperti ditunjukkan dalam tabel 4 berikut, 

Tabel 4. Deskriptif Statistik 

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Profitabilitas 120 0,00053 0,30988 0,1050663 0,06529963 

Struktur Modal 120 0,10854 3,82477 0,5917502 0,47384494 

Likuiditas 120 1,00316 9,95417 2,8620238 1,53707656 

Nilai Perusahaan 120 0,29454 10,65863 2,8422936 2,04271788 

Valid N (listwise) 120         

  Hasil Uji menggunakan Spss Versi 26 

 

Berdasarkan Tabel 4, perhitungan selama periode pengamatan menunjukan 

bahwa variabel profitabilitas tertinggi dimiliki oleh PT Industri Jamu & Farmasi Sido 

Muncul Tbk (SIDO) pada tahun 2018 sebesar 0,30988. Nilai profitabilitas terendah 

dimiliki oleh PT Sekar Bumi Tbk (SKLT) pada tahun 2019 sebesar 0,00053. Bila dilihat 

secara rata-ratanya sebesar 0,1050663 dan standar deviasinya sebesar 0,06329963. 

Variabel struktur modal tertinggi dimiliki oleh PT Pyridam Farma Tbk (PYFA) 

pada tahun 2021 sebesar 3,82477. Nilai struktur modal terendah dimiliki oleh PT 

Wilmar Cahaya Indonesia Tbk (CEKA) pada tahun 2022 sebesar 0,10854. Bila dilihat 

secara rata-ratanya sebesar 0,5917502 dan standar deviasinya sebesar 0,47384494. 

Variabel likuiditas tertinggi dimiliki oleh PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 

(CEKA) pada tahun 2022 sebesar 9,95417. Nilai likuiditas terendah dimiliki oleh PT 

Budi Starch & Sweetener Tbk (BUDI) pada tahun 2018 sebesar 1,00316. Bila dilihat 

secara rata-ratanya sebesar 2,8620238 dan standar deviasinya sebesar 1,53707656. 

Variabel nilai perusahaan  tertinggi dimiliki oleh PT HM Sampoerna Tbk 

(HMPS) pada tahun 2018 sebesar 10,65863. Nilai perusahaan terendah dimiliki oleh PT 

Wismilak Inti Makmur Tbk (WIIM) pada tahun 2018 sebesar 0,29454. Bila dilihat 

secara rata-ratanya sebesar 2,8422936 dan standar deviasinya sebesar 2,04271788. 

Selanjutnya dilakukan Uji Normalitas seperti pada gambar 1 terlampir” 
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Sumber : Data Sekunder diolah dengan SPSS 26 

 

Gambar 1 

Hasil Uji Normalitas dengan P-P Plot 
 

 

Berdasarkan gambar grafik normality probability plot  (Gambar 1) menunjukan 

bahwa data menyebar mengikuti garis diagonal, sehingga dapat dikatakan bahwa pola 

tersebut terdistribusi secara normal dan hasil uji normalitas dengan Komogorov-

Smirnov menunjukan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,182 > 0,05. 

 

Uji normalitas menggunakan  Kolmogorov-Smirnov terlihat dalam, tabel 5 berikut: 

 

Tabel 5 

Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov 
 

    

Unstandardized 

Residual 

N   120 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

  Std. Deviation 1,64663221 

Most Extreme Differences Absolute 0,073 

  Positive 0,073 

  Negative -0,065 

Test Statistic   0,073 

Asymp. Sig. (2-tailed)   .182c 

    Sumber : Data Sekunder diolah dengan SPSS 26 

Uji multikolinearitas telah dilakukan dan hasilnya seperti dalam tabel 6 berikut: 
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Tabel 6 

Hasil Uji  Multikolinearitas 

  Sumber : Data Sekunder diolah dengan SPSS 26 

  

Berdasarkan tabel 6 terlihat bahwa nilai profitabilitas memiliki toleransi sebesar 

0,784 lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF 1,275 lebih kecil dari 10. Berikutnya, variabel 

struktur modal memiliki toleransi sebesar 0,676 lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF 1,279 

lebih kecil dari 10. Selanjutnya variabel likuiditas  memiliki toleransi sebesar 0,658 

lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF 1,519 lebih kecil dari 10. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa seluruh variabel independen yaitu profitabilitas, struktur modal, dan likuiditas 

tidak terjadi gejala multikolinearitas.  

 

Persamaan dari hasil uji analisis linier berganda pada tabel 6  sebagai berikut : 

PBV = 1,762 + 19,332 ROA – 0,370 DER – 0,256 CR + e 

Hasil persamaan regresi berganda tersebut diatas memberikan pengertian bahwa : 

Nilai koefisien konstanta sebesar 1,762 dengan nilai positif, yang artinya jika besarrnya 

variabel profitabilitas (X1), struktur modal (X2), dan Likuiditas (X3) bernilai konstan 

atau tetap, maka nilai perusahaan (Y) memiliki nilai sebsar 1,762. Nilai koefisien 

regresi profitabilitas (ROA) sebesar 19,332 yang artinya bahwa profitabilitas (ROA) 

meningkat sebesar 1 persen, maka nilai perusahaan (PBV) akan meningkat sebesar 

19,332. Nilai koefisien regresi struktur modal (DER) sebesar – 0,370 yang artinya 

bahwa struktur modal (DER) meningkat sebesar 1 persen, maka nilai perusahaan (PBV) 

akan menurun sebesar – 0,370.   Selanjutnya dilakukan uji heteroskedastisitas seperti 

nampak dalam gambar 2 berikut: 

 

 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 1.762 .571  3.086 .003   

Profitabilitas 19.332 2.644 .618 7.311 .000 .784 1.275 

Struktur Modal -.370 .392 -.086 -.943 .348 .676 1.279 

Likuiditas -.256 .123 -.192 -2.085 .039 .658 1.519 
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Sumber : Data Sekunder diolah dengan SPSS 26 

Gambar 2 

Hasil uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan gambar 2, bahwa titik-titik tersebut menyebar secara acak dan tidak 

membentuk suatu pola tertentu, penyebarannya cenderung tidak teratur. Sehingga dapat 

disimpulkan, bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas antara variabel dependen dengan 

variabel independen. Selanjutnya tabel 7 menunjukkan hasil uji autokorelasi 

Tabel 7 

Hasil Uji Autokorelasi 

 
Model Summaryb 

Mode

l R 

R 

Squar

e 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .598a .358 .341 1.58665 1.921 

                                       Sumber : Data Sekunder diolah dengan SPSS 26 
 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel 7, nilai Durbin Watson (DW) 

menghasilkan nilai 1,921 dengan jumlah sampel 120 (n=120), jumlah varibel bebas 3, 

hasil du = 1,7528 dan hasil dL = 1,6496. Dari ketentuan du < d < (4 – du) diperoleh 

1,7528 < 1.921 < 2,2464 maka dengan demikian model persamaan regresi yang 

diajukan tidak terdapat autokorelasi. Dapat dilihat adjusted R square pada angka 0,341. 

Hal ini menunjukan bahwa variabel profitabilitas, struktur modal, dan likuiditas yang 
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pada penelitian ini mampu mempengaruhi nilai perusahaan sebesar 34,1 %. Sedangkan 

65,9 % dijelaskan variabel lain yang tidak ada di penelitian ini. Berkutnya dilakukan Uji 

Simultan yang hasilnya nampak dalam Tabel 8 berikut: 

Tabel 8 Hasil Uji Simultan F 
 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 173.895 3 57.965 20.839 .000b 

Residual 322.656 116 2.782   

Total 496.551 119    

Sumber : Data Sekunder diolah dengan SPSS 26 

Hasil uji statistik F berdasarkan pada tabel 8 diperoleh dk = 3, sampel n = 120, 

pada alfa = 0,05 maka nilai F tabelnya adalah 2,68. Sedang F hitung = 20,839. Nilai 

Fhitung > Ftabel, 20,839 > 2,68 dengan nilai sginifikan 0,000 < 0,05. Maka H0 ditolak 

pada taraf nyata 0,05 (Ha diterima) yang berarti bahwa profitabilitas (X1), struktur 

modal (X2), likuiditas (X3), secara simultan berpengaruh terhadap nilai perusahaan (Y). 

Berikutnya dilakukan Uji t yang hasilnya nampak dalam Tabel 9 berikut: 

Tabel 9 

Hasil Uji Hipotesis t 
 

 

 

 

 

 

                         

                        Sumber : Data Sekunder diolah dengan SPSS 26 

 

Hasil tabel 9 menunjukkan bahwa nilai siginifikansi profitabilitas terhadap nilai 

perusahaan adalah 0,000 < 0,05 dengan nilai t hitung 7,311 > ttabel 1,9806 . Maka H1 

diterima, sehingga profitabilitas secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Profitabilitas terhadap nilai perusahaan adalah 0,093 > 0,05 

dengan nilai t hitung -2,085 < t tabel -1,9806 maka H2 ditolak. Likuiditas secara parsial 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Nilai t hitung adalah  

-0,943 > t tabel -1,9806,  maka H2 ditolak, sehingga struktur modal secara parsial 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Profitabilitas 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai t sebesar 7,311. Hal ini 

berarti profitabilitas berpengaruh secara positif terhadap nilai perusahaan dan ini berarti 

H1 diterima. Profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut efisien 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
T Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) 1.762 .571  3.086 .003 

Profitabilitas 19.332 2.644 .618 7.311 .000 

Struktur Modal -.370 .392 -.086 -.943 .348 

Likuiditas -.256 .123 -.192 -2.085 .093 
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dalam mengelola sumber daya dan operasionalnya sehingga mampu menghasilkan laba 

yang besar. Profitabilitas yang tinggi dapat meningkatkan nilai perusahaan karena dapat 

menarik minat investor dan memperkuat posisi keuangan perusahaan. Hal ini juga bisa 

mencerminkan potensi pertumbuhan di masa depan serta kemampuan perusahaan untuk 

mempertahankan dan meningkatkan posisinya di pasar. Struktur modal menghasilkan 

nilai signifikansi sebesar 0,348 > 0,05 dengan nilai t sebesar -0,943. Hal ini berarti 

struktur modal tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, maka H2 ditolak. Pada 

dasarnya struktur modal yang meningkat cenderung akan meningkatkan nilai 

perusahaan karena menunjukkan tingkat modal perusahaan yang tinggi dalam 

meningkatkan keuntungan. Hal ini dikarenakan struktur modal perusahaan merupakan 

pembiayaan permanen yang terdiri dari hutang jangka panjang, saham preferen dan 

modal pemegang saham.  

Likuiditas menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,093 > 0,05 dengan nilai t 

sebesar -2,085. Hal ini berarti likuiditas berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan, 

maka H3 ditolak. Hal ini dikarenakan dengan semakin tingginya tingkat likuiditas 

perusahaan, maka akan menurunkan nilai perusahaan, karena pada perusahaan tersebut 

terdapat aset atau kas yang menganggur atau tidak digunakan yang tidak dimanfaatkan 

oleh pihak manajemen perusahaan secara maksimal dalam menjalankan setiap kegiatan 

operasionalnya (Nugraha & Alfarisi, 2020). Pada dasarnya likuiditas merupakan 

kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya dan dapat 

meningkatkan nilai perusahaan karena nilai hutang yang sedikit namun nilai likuiditas 

tinggi. 

Profitabilitas, struktur modal, likuiditas memperoleh nilai F statistik sebesar 

17,116 dengan probabilitas sebesar 0,00 < 0,05. Hasil tersebut menjelaskan bahwa 

variabel profitabilitas, struktur modal, likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan, maka H4 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan, struktur 

modal, dan kemampuan likuiditas perusahaan memiliki dampak yang penting terhadap 

nilai perusahaan dalam industri ini. Sebagai hasilnya, manajer keuangan dan investor 

dapat menggunakan informasi ini untuk membuat keputusan yang lebih baik dalam 

mengevaluasi kesehatan dan potensi pertumbuhan perusahaan. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat penelitian ini dapat 

disimpulkan; Pertama, profitabilitas secara parsial berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. Semakin  besar profitabilitas maka akan semakin tinggi nilai perusahaan. 

Ketika laba sebelum bunga dan pajak meningkat dan total aset menurun, ROA akan 

meningkat. Semakin tinggi ROA, semakin besar tingkat keuntungan yang diperoleh 

oleh perusahaan sektor barang konsumsi. Hal ini menandakan bahwa manajemen 

mampu efisien menggunakan total aset perusahaan, termasuk aset lancar dan tetap. 

Kedua, struktur modal secara parsial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil 

berikutnya adalah hubungan negatif dan tidak signifikan dari variabel likuiditas dan 

struktur modal terhadap nilai perusahaan.  Ketika perusahaan memiliki tingkat hutang 

yang besar artinya lebih mengandalkan hutang daripada ekuitas sebagai sumber 

pendanaan. Dampaknya adalah perubahan dalam struktur modal tidak akan 

memengaruhi nilai perusahaan secara signifikan. Ketiga, likuiditas berpengaruh negatif 

terhadap nilai perusahaan. Hal ini dikarenakan dengan semakin tingginya tingkat 

likuiditas perusahaan, maka akan menurunkan nilai perusahaan. 
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